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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya fenomena pernikahan usia
dini di Kabupaten Kediri. DP2KBP3A Kabupaten Kediri berupaya untuk
menyelesaikan fenomena tersebut, salah satunya berinovasi membuat Program
bertajuk Cafe SANAK vyang diharapkan dapat mencegah pernikahan usia dini.
Dirasa perlu mengkaji lebih lanjut yang meliputi Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 tentang Pembatasan Usia Pernikahan Melalui Program Cafe SANAK
(Sahabat Anak dan Keluarga).

Penelitian ini memuat dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana upaya
DP2KBP3A tentang pembatasan usia pernikahan melalui Program Cafe SANAK
(Sahabat Anak dan Keluarga) di Kabupaten Kediri? Kedua, bagaimana realisasi
penerapan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang pembatasan usia
pernikahan oleh DP2KBP3A melalui Program Cafe SANAK (Sahabat Anak dan
Keluarga) di Kabupaten Kediri?

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian deskriptif, dengan
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara langsung dengan Kepala Bidang PPA DP2KBP3A
Kabupaten Kediri, staff SANAK, dan korban yang mengajukan diska. Dalam
pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode, yakni
metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya: (1) Upaya DP2KBP3A
tentang pembatasan usia pernikahan melalui program cafe SANAK yakni
memberikan edukasi melalui kombinasi layanan dispensasi nikah dan berbagai
program edukasi serta sosialisasi kepada masyarakat terkait dampak pernikahan
usia dini baik dari segi kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan psikolog. (2) Adapun
terkait realisasi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 melalui Program Cafe
SANAK yakni sasaran remaja yang berusia dibawah 19 tahun serta orang tua dan
masyarakat umum. Selain itu juga dengan dibentuknya KIE, dibentuknya forum
anak, dibentuknya tim efektif, dan dibentuknya kebijakan terkait surat edaran untuk
Upaya Perlindungan Perempuan dan Anak dan juga untuk Pencegahan Perkawinan
Anak.
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This research was motivated by the large number of early marriage
phenomena in Kediri Regency. DP2KBP3A Kediri Regency is trying to resolve this
phenomenon, one of which is innovating to create a program entitled Cafe SANAK
which is expected to prevent early marriage. It is deemed necessary to study further,
including Law Number 16 of 2019 concerning Marriage Age Limitations through
the Cafe SANAK (Friends of Children and Family) Program.

This research contains two problem formulations. First, what are
DP2KBP3A's efforts to limit the age of marriage through the Cafe SANAK (Friends
of Children and Families) Program in Kediri Regency? Second, how is the
realization of the implementation of Law Number 16 of 2019 concerning marriage
age restrictions by DP2KBP3A through the Cafe SANAK (Friends of Children and
Families) Program in Kediri Regency?

This research uses descriptive research, using qualitative methods. Data
collection techniques were carried out by means of observation, direct interviews
with the Head of the PPA DP2KBP3A Division of Kediri Regency, SANAK staff,
and victims who applied for a diskussion. In checking the validity of the data, the
researcher used a triangulation method, namely the interview method, observation
method and documentation method.

The results of this research show that: (1) DP2KBP3A's efforts to limit the
age of marriage through the cafe SANAK program, namely providing education
through a combination of marriage dispensation services and various educational
programs and outreach to the community regarding the impact of early marriage in
terms of health, education, economics, and psychologist. (2) Regarding the
realization of Law Number 16 of 2019 through the Cafe SANAK Program, namely
targeting teenagers under 19 years of age as well as parents and the general public.
Apart from that, the formation of KIE, the formation of children's forums, the
formation of effective teams, and the formation of policies related to circulars for
Efforts to Protect Women and Children and also to Prevent Child Marriage.
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